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Abstrak 

Kegiatan seminar kesehatanyang bertema“UpayaPencegahanPenyakit Stunting” 

adalah salah satu program kerja mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN) STKIP 

Muhammadiyah Enrekang yang dirumuskan dan disampaikan dalam seminar 

program kerja dan direalisasikan dalam bentuk program kerja yang dijalankan 

dalam kegiatan kuliah kerja nyata. Seminar kesehatanini bertujuan untuk 

memberikanpemahamankepadamasyarakatkhususnyamasyarakatDesaMandalant 

ntangpenyakit stunting danupayapencegahannya. Sasaran kegiatan ini 

adalahmasyarakatDesaMandalan, Kecamatan Curio KabupatenEnrekang. Memilih 

masyarakat desa ini sebagai objek kegiatan karena masih banyak masyarakat Desa 

Man dalan yang belum mengetahui tentang penyakit stunting dan pencegahannya. 

Kegiatan seminar ini dilaksanakan pada hari Jumat, 30 Agustus 2019. Metode 

yang digunakan adalah diawali dengan observasi,pelaksanaankegiatan seminar 

danterakhirevaluasitentangmateri seminar. Kegiatan seminar kesehatanini yang 

bertema “Upaya Pencegahan Penyakit Stunting” yang telah dilaksanakan 

memberikanpengetahuan atau pemahaman  kepada masyarakat tentang apaitu  

penyakit stunting, bahayapenyakit stunting danupaya yang dilaksanakan untuk 

mencegah penyakit stunting ini, hal ini terlihat dari tingkat pemahaman 

masyarakattentang penyakit stunting inisebelumdansesudahpelaksanaankegiatan 

seminar kesehatanini yang berbeda, dimana pemahaman masyarakat tentang 

penyakit stunting ini setelah pelaksanaan seminar semakin bertambah. 

Kata Kunci: Seminar Kesehatan, Penyakit Stunting 

PENDAHULUAN 

Desa Mandalan adalah salah satu desa yangada di Kecamatan Curio, 

KabupatenEnrekang, Provinsi Sulawesi Selatan. Posisidesainiberjarak kurang 

lebih 60km dari ibu kota Kabupaten Enrekang. 

Sebagianbesarpenghasilanpendudukdesainiadalahdarimenanamcengkeh yang 

menjadikandesaini sangat potensialdanmenjadisalahsatupenghasilcengkehterbesar 
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di kabupatenEnrekang.Desa Mandalan adalah salah satu desa di wilayah 

kecamatan Curio yang menjadi mitra STKIP Muhammadiyah Enrekang sebagai 

lokasi pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi mahasiswa. Kuliah Kerja 

Nyata merupakanperwujudandarisalahsatu Tri 

DarmaPerguruanTinggiyaitupengabdiankepadamasyarakat yang harus diprogram 

olehmahasiswa sebelum menyelesaikan study di kampus.KKN 

iniberjuansebagaipenerapan/pengaplikasianilmu yang didapatmahasiswa di 

bangkuperkuliahandalamkehidupanmasyarakatsebagaibekalmerekaketikanantinya

sudahmenyelesaikanperkuliahanmereka di 

kampusdanterjunkedalamkehidupanbermasyarakat. 

KegiatanKuliah Kerja Nyata (KKN)diawali dengan kegiatan observasi, dimana 

mahasiswa melakukan observasi untuk mendapatkan temuan yang dirumuskan 

menjadi program kerja yang akan dijalankan selama kegiatan KKN berlangsung. 

Salah satu program kerja yang dirumuskan adalah melakukan seminar 

kesehatandalamrangkaupayapencegahanpenyakit stunting yang bertujuan untuk 

memberikanpemahamankepadamasyarakatkhususnyamasyarakatDesaMandalante

ntangpenyakit stunting danupayapencegahannya. Berdasarkan observasi awal 

yang telah dilakukan kepadamasyarakatDesaMandalan, seminar 

inidianggappentingkarenamasihbanyaknyamasyarakat yang 

tidakmemahamitentangpenyakit stunting 

danupayapencegahannya.Dalammelaksanakankegiataninimahasiswa KKN STKIP 

MuhammadiyahEnrekangbekerjasamadenganIkatanMahasiswadanKeluargaMand

alan (IMKM) demi menyukseskanacaraini.  

Kekurangan gizi didefinisikan sebagai kekurangan, kelebihan ataupun 

ketidakseimbangan asupan nutrisi (Arnawa, 2013). Berdasarkan World Wide 

Organisasion (WHO), kekurangan gizi pada masa anak-anak merupakan ancaman 

paling mematikan bagi kesehatan masyarakat secara global. Kekurangan gizi pada 

masa anak-anak dapat menyebabkan berbagai macam dampak dalam jangka 

panjang, meliputi kelemahan dalam fisik, kognitif dan performa psikologi. 

Kekurangan giziinijugamenyebabkanstunting (Anindita, 2012). 

Stunting merupakan kondisi tubuh seseorang terutama anak-anak dimana tubuh 

tidak dapat bertumbuh sesuai dengan umurnya, yaitu lebih pendek bahkan sangat 

pendek (kerdil). Penyebab utama terjadinya stunting adalah kurangnya asupan gizi 

pada janin ketika masih di dalam kandungan (Aritonang, 2012). Stunting sudah 

menjadi masalah yang serius dalam bidang kesehatan dan sudah sangat mendunia. 

Namun hal ini dapat diatasi dengan pemberian gizi yang seimbang di masa 

kehidupan selanjutnya, yaitu masa kanak-kanak. Masa kanak-kanak merupakan 

masa yang tepat untuk membangun pola makan yang lebih baik. Selain 

menyebabkan kekerdilan, stunting juga dapat menyebabkan perkembangan otak 

menjadi tidak sempurna yang mengakibatkan perkembangan kognitif dan IQ anak 
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tersebut terhambat. Anak dengan stunting memiliki IQ yang 5-10 poin lebih 

rendah dibandingkan dengan anak yang normal(Grantham-McGregor et al.,2007).  

Adanyapenyakit stunting ini tentu menjadi kekhawatiranbagikitasemua 

karenapenyakitinimenyasar anak-anak yang tidaklainadalah merupakan generasi 

penerus bangsa yang menjadi harapan bagi cita-cita dan tujuan bangsa 

Indonesiakedepannya. Hidup sehat 

diawalidarikitamempunyaipemahamanterhadapsuatupenyakitdanmengaplikasikan

pemahamankitaitudalambentuktidakandalamkehidupansehari-hari.  

Sehubungan dengan kurangnya pengetahuan tentangpenyakit stunting dan 

bahayanya bagi kesehatandalammasyarakatsebagaimana yang 

telahdipaparkandiatas, maka halinilah yang 

mendasaridirasaperluuntukmelakukanpengabdiankepadamasyarakatdalambentuks

eminar kesehatan yang bertemakan “UpayaPencegahanPenyakit Stunting”.   

Metode  

1. Lokasi Kegiatan 

Kegiatan inidilakukan di kantorDesaMandalan, Kecamatan Curio, 

KabupatenEnrekang. 

2. Sasaran Kegiatan  

Objek dalam kegiataniniadalahmasyarakatDesaMandalan, Kecamatan Curio 

KabupatenEnrekang. 

PemilihanobjekinididasarikarenamasihbanyaknyamasyarakatDesaMandalan 

yang belummengetahuitentangpenyakit stunting danpencegahannya. 

3. Waktu pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Jumattanggal 30 Agustus 

2019. Kegiatan ini merupakan salah satu program kuliah kerja nyata dari 

mahasiswa STKIP Muhammadiyah Enrekang Tahun 2019.  

4. Metode Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Metode kegiatan Pengabdian 
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Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan 

pemahamankepadamasyarakattentangpenyakit stunting danupayapencegahannya, 

dengan pelaksanaan sebagai berikut: 

1. Tahap Observasi  

Survei awal dilakukan untuk 

mengetahuisampaisejauhmanatingkatpemahamanmasyarakatDesaMandalantent

angpenyakit stunting danupayapencegahannya. Tingkat pemahaman 

masyarakattentangpenyakit stunting danupayapencegahannyamasih masih 

kurang.  

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan di awali 

denganmemberikaninformasikepadamasyarakattentangjadwal 

(waktudantempat) diadakannyakegiatan seminar kesehatan yang bertema 

“UpayaPencegahanPenyakit Stunting” ini. 

Setelahtibawaktudilaksanakannyakegiatan 

seminarinimakapembukaanacaradiawalidengansambutanketuapanitiadalamhali

nidaripihakmahasiswa, terusdilanjutkandengansambutankepaladesamandalan, 

setelahitudilanjutkandengankegiataninti seminar 

yaitupemaparanmateritentangupayapencegahanpenyakit stunting yang 

dibawakanolehpraktisikesehatandariDinasKesehatanKabupatenEnrekang. 

Terakhirsebelummengakhirikegiatan seminar 

kesehataninidiberikankesempatankepadamasyarakatuntukbertanyaseputarmater

idari seminar ini yang dijawabolehpemateri. 
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Gambar 2: Kegiatan Seminar Kesehatan 

3. Tahap Evaluasi 

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman masyarakattentangpenyakit stunting danupayapencegahannya. Pada 

tahap ini dilakukan interview terhadap 3 orang masyarakat yang 

dipilihsecaraacakuntukmengetahuisejauhmanapemahamanmerekatentangpenyakit 

stunting danupayapencegahannyasetelahmendapatmateri seminar kesehatanini. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan seminar kesehatanini yang bertema “UpayaPencegahanPenyakit 

Stunting” yang 

telahdilaksanakanmemberikanpengetahuanataupemahamankepadamasyarakattenta

ngapaitupenyakit stunting, bahayapenyakit stunting danupaya yang 

dilaksanakanuntukmencegahpenyakit stunting ini, 

haliniterlihatdaritingkatpemahamanmasyarakattentangpenyakit stunting 

inisebelumdansesudahpelaksanaankegiatan seminar kesehatanini yang berbeda, 

dimanapemahamanmasyarakattentangpenyakit stunting inisetelahpelaksanaan 

seminar semakinbertambah. 
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